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1. LATAR BELAKANG 
 
 

Pembangunan pada hakekatnya merupakan usaha-usaha yang secara sistematis terarah pada 
pengadaan perubahan. Perubahan ini bisa kecil dan terbatas, misalnya memperkenalkan suatu 
teknologi baru yang sederhana atau juga bisa sangat besar dan mendalam, seperti mengubah 
bentang alam yang sangat luas atau program pemerintah berskala besar. Perubahan itu bisa 
besar dan kecil serta menyangkut berbagai bidang, tetapi satu hal yang pasti adalah bahwa 
semua perubahan-perubahan itu memiliki potensi untuk merusak lingkungan dan sekaligus 
mengurangi fungsi sistem lingkungan yang semestinya ada. 

 
Kerusakan lingkungan dan terganggunya fungsi ekosistem juga terjadi di sepanjang ekosistem 
Sungai Deli. Sungai Deli mulai dari hulu dan sistem percabangannya melalui tiga wilayah yaitu 
Kabupaten Karo, Deli Serdang dan Kota Medan. Beberapa kegiatan pembangunan tumbuh 
pesat sepanjang Sungai Deli, meliputi kawasan pertanian, pariwisata, industri, pertambangan 
Galian C, perkebunan dan perikanan. Untuk menunjang aktivitas-aktivitas tersebut, berbagai 
sarana dan prasarana pendukung dibangun disepanjang Sungai Deli disertai dengan intensifnya 
kegiatan penduduk dan perkembangan pemukiman yang pesat di sekitarnya. 

 
Gabungan perubahan bentang alam dan aktivitas-aktivitas inilah yang menyebabkan 
berkurangnya fungsi ekologis dari ekosistem Sungai Deli. Padahal, dengan luasan mencapai 
48162 Ha, ekosistem sungai Deli menyumbang proporsi besar sebagai sumber air minum 
penduduk kota Medan dan sekitarnya yang mencapai 320.000 satuan sambungan. Di kawasan 
hulu, ancaman datang berupa penggundulan hutan melalui penebangan liar, konversi lahan, 
perambahan liar serta pencurian humus. Kerusakan ini sudah berlangsung selama puluhan 
tahun tanpa adanya upaya memadai untuk menghentikannya, sehingga tidak heran kalau 
laporan menunjukkan bahwa tutupan hutan alam di Sungai Deli tinggal 7,5% dari luas DAS, 
dan ini jauh dari kondisi ideal. 

 
Dampaknya terlihat jelas. Hasil survey Geohidrologi yang dilakukan oleh ESP di beberapa titik 
pengambilan air baku untuk PDAM pada awal September 2005 menunjukkan bahwa beberapa 
titik sumber air baku (mata air) telah mengalami penurunan debit, yang diperkirakan telah 
berlangsung sejak tahun 1998. Titik yang mengalami penurunan paling parah misalnya di 
daerah mata air Lau Bankelewang dan Puangaja.  Hal ini lagi-lagi disebabkan oleh rusaknya 
Kawasan Tangkapan Air untuk konversi lahan dan illegal logging pada hulu sumber air baku 
tersebut. Selain itu, dari segi kualitas ancaman pencemaran air datang dari limbah domestik 
dan limbah buangan industri. Dalam satu laporan disebutkan, Medan termasuk diantara 
sepuluh kota tercemar berat di Indonesia (Analisa, 2003). Limbah padat berupa sampah yang 
dibuang sepanjang Sungai Deli telah mempersempit dan menimbulkan pendangkalan sehingga 
ancaman banjir datang setiap tahun. 

 
Perlu upaya berbagai pihak untuk mengatasi permasalahan ini. Kunci keberhasilan dari upaya-
upaya tersebut adalah peran aktif masyarakat lokal, Sebab, pengelolaan daerah aliran sungai 
pada akhirnya akan bertumpu pada upaya masyarakat untuk mengontrol kaitan mutual antara 
sumber daya air dengan manusia yang hidup pada kawasan tersebut serta aktifitas yang 
dilakukannya dengan tujuan menjamin konsep kelestarian sekaligus keseimbangan yanga 
harmonis antara ekosistem dengan pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia yang terus-
menerus meningkat (BP DAS, 2001) 
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Dalam lokakarya yang diselenggarakan pada tanggal 17-19 Oktober 2005 di Berastagi, para 
pemangku kepentingan yang terdiri dari Jaringan Kelompok Masyarakat, Badan Pemerintahan, 
Dinas-dinas teknis dan Kelompok Pelaku Usaha (pihak Swasta) telah sepakat untuk 
melakukan pengelolaan sungai Deli secara terpadu dan lintas sektoral. Untuk itu telah 
dibentuk Jaringan Aksi Sungai Deli, yang bersifat Jaringan di dalam jaringan (Jejaring) dan 
memiliki visi yang jelas menyangkut Sungai Deli.  

 
Visi tersebut mencanangkan bahwa pada tahun 2015, kondisi Ekosistem Sungai Deli sebagai 
berikut: 

1. Kualitas Air di sepanjang Sungai Deli setara Kelas I sesuai Peraturan Pemerintah (PP) 
no 82 tahun 2001. Yang dimaksud dengan kualitas air sungai setara Kelas I adalah: air 
yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum, dan atau peruntukan 
lain yang mempersyaratkan mutu air yang sesuai dengan kegunaan tersebut. 

2. Tutupan hutan meningkat dua kali lipat dari kondisi sekarang. 
3. Tersedianya data dan informasi yang akurat dan dapat dimanfaatkan oleh semua 

pihak. 
4. Adanya kebijakan yang jelas dan menjadi acuan bagi seluruh Pemangku Kepentingan. 
5. Terbentuknya Jaringan berbasis masyarakat dan kerja sama efektif antar jejaring. 
6. Terciptanya mekanisme kompensasi jasa lingkungan dari hilir ke hulu dan sebaliknya. 
 

Dalam upaya menjalankan dan mencapai visi tersebut, Jaringan Aksi Sungai Deli melakukan 
beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut mulai dari aksi-aksi berbasis masyarakat di lapangan 
hinga upaya-upaya yang bermuara pada penentuan kebijakan yang menjamin kelestarian 
Sungai Deli. Salah satu kegiatan tersebut adalah Lokakarya Jaringan Aksi  yang bertemakan 
”Pengembangan Strategi Pengelolaan Menuju Ekosistem Sungai Deli yang Bersih dan Sehat”. 

 
 

2. TUJUAN KEGIATAN 
 
 
1. Berbagi pengalaman dan gagasan antar anggota Jejaring, setiap anggota memaparkan 

program kegiatan dan hasil yang dicapai.   
2. Pemetaan bersama untuk melihat kemajuan yang sudah dicapai dan untuk perencanaan ke 

depan yang akan dilakukan oleh masing-masing institusi yang bergiat dari hulu hingga hilir. 
3. Pembahasan dan penyusunan Rencana Aksi untuk Sungai Deli. 

 
 

3. OUTPUT KEGIATAN 
 
 
1. Adanya kesepahaman tentang pengelolaan terpadu Sungai Deli, menyangkut penajaman 

issue, aksi ke depan, sinergi yang akan dibangun dan strategi menyeluruh.  
2. Teridentifikasi rencana tindak lanjut 
3. Tersedianya Rencana Aksi terpadu yang dapat berfungsi sebagai panduan bagi seluruh 

peserta Jejaring JAS Deli dan Pemangku Kebijakan dalam pengelolaan Sungai Deli.    
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4. PESERTA KEGIATAN 
 
 
Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 36 orang yang terdiri dari 29 orang peserta pria dan 7 
orang peserta perempuan. Dari ke-36 peserta tersebut mewakili dari 26 lembaga pemerintah, 
NGO, community group, petani, private sector dan jurnalis. Secara rinci dapat dilihat pada 
table berikut : 
 
Tabel 1 Peserta Kegiatan 

NO NAMA L/P INSTITUSI JABATAN 

1 Ir. Aprilian Siregar, MT L PDAM Tirtanadi Prov. 
Sumut 

Ass. II Bid. Pengembangan 
Teknologi 

2 Ir. Usman Sembiring L Dinas Kehutanan & LH 
Kab. Karo 

Kabid. LH 

3 Ir. Amal Sembiring L Bappeda Kab. Karo Kasubbid. Tata Ruang dan 
Lingk. 

4 Ainul Bahdi, S.SP L Dinas Pertanian Kab. Deli 
Serdang 

Staf Perlindungan 
Tanaman 

5 Zulkifli AR., SP L Dinas Pertanian Kab. Deli 
Serdang 

Kasi Perlintan 

6 AR. Piliang L Jeringan Kesehatan 
Masyarakat 

Wakil Manejer 

7 Irma Apriani P Yayasan Ekosistem 
Sumatera 

Staf Lapangan 

8 Rajunel Jasra L Zulú Muda Indonesia Koord. Program 

9 Lailan Syari L Yayasan Palapa Direktur Eksekutif 

10 Syafrawali L Yayasan Leuser Lestari Anggota 

11 Didi Charamsar L Yayasan Leuser Lestari Direktur Eksekutif 

12 Zulham L FKPPM Sei Mati Ketua 

13 Mhd. Alim Pardosi L FKT3I Kab. Karo Sekretaris 

14 Jalaluddin Ibrahim 
Sayahputra 

L Paguyuban Jurnalis Lingk./ 
KISS FM 

Koordinator/Reporter 

15 Drs. Syafrinal, M.Si, Apt L Sekretariat Jaringan Ketua 

16 Hadriman Khair, SP. M.Sc L PSL UMSU Sekretaris 

17 Drs. Efendi Agus, M.Si L Sekretariat Jaringan Anggota 

18 T. Amri Sonny, SE L PSL UMSU Consultan Lingkungan 

19 Nurlina P Serikat Perempuan 
Sunggal  

Ketua Umum 

20 Asnita P Pemberdayaan 
Perempuan 

Pemberdayaa Perempuan 
(Medan) 

21 Herty Roma Ulyna 
Sihombing 

P Pemberdayaan 
Perempuan 

Pemberdayaan 
Perempuan (Sibolangit)  

22 Juheri Saranta T. L KERINA Sekretaris 

23 Repi Ginting L KERINA Koordinator 
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NO NAMA L/P INSTITUSI JABATAN 

24 Paris Sembiring L ASPENTA Ketua 

25 Ralem Ginting Seragih L FMPS Ketua 

26 Slamet Riyadi L IPPHTI Anggota 

27 Robinson Keliat L Kantor Camat Sibolangit Kasi Kesos 

28 Prof. Meneth Ginting L Fak. Pertanian USU Guru Besar USU 

29 Erwin Kurnia Alamsyah Srg. L SOS – Orangután 
Information Centre 

Prog. Menejer 

30 Linda K. Bangun, SKM P Dinas Kesehatan Prov. 
Sumut 

Staf Seksi PL 

31 Ir. Indra Wijaya, MM L PT. Pelindo I Ass. Senior Mngr Master 
Plan & Lingk 

32 M. Salim, AMMK L PT. Pelindo I Staff AMDAL 

33 Toegiran L IPPHTI Koordinator 

34 Drs. Indra Utama, M.Si L Bapedalda Prov. Sumut Kabid 

35 Izma Rizal P Bapedalda Prov. Sumut Kasubbid. Neraca 
Lingkungan 

36 Dra. Rosdiana Simarmata, 
M.Si 

P Bapedalda Prov. Sumut Kabid. Bina Teknologi 
Lingkungan 

 
 

5. HASIL KEGIATAN 
 
 
Lokakarya Jaringan Aksi Sungai Deli ini 
dibuka secara langsung oleh Kepala 
Bapedalda Provinsi Sumatera Utara, 
Prof. Ir. H. Syamsul Arifin. Kegiatan 
yang berlangsung selama dua hari 
penuh yang dimulai sejak tanggal 12 
s/d 13 April 2006 ini merupakan hasil 
kerja sama antara Environmental 
Services Program (ESP) Sumatera 
Utara dengan Bapedalda Provinsi 
Sumatera Utara yang bertempat di 
Mikie Holiday Hotel, Berastagi 
Kabupaten Karo. ESP yang bertindak 
sebagai fasilitator mempunyai misi ke 
depan tidak bisa bekerja sendiri tanpa 
adanya dukungan dan kerja sama yang 
baik untuk menjalankan semua 
program dalam upaya memperbaiki 
dan pengelolaan DAS serta 
meningkatkan akses kepada masyarakat terhadap air bersih dan sanitasi. 

Kepala Bapedalda Provinsi Sumatera Utara Prof. 
Syamsul Arifin didampingi Regional Advisor ESP 
Sumatera Russ Dilts sedang membuka acara 
Lokakarya 

 
Diawal acara lokakarya, Regional Advisor ESP Sumatera Utara memberikan penjelasan 
tentang beberapa aksi lingkungan sepanjang Sungai Deli dalam koridor dari hulu sampai ke 
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hilir. Penjelasan tersebut terkait dalam program-program yang telah dilakukan oleh ESP 
bekerja sama dengan semua pihak sebagai tindakan untuk mengatasi berbagai masalah di 
sepanjang Sungai Deli. Sungai Deli yang panjangnya sekitar 74 km yang berhulu dari 
Kabupaten Karo yang menyelusuri berbagai kawasan dengan tidak berdaya harus mananggung 
dan  menampung semua bentuk pengrusakan yang berdampak terhadap penurunan kualitas 
dan kuantitas airnya sampai ke hilir. Sebagian faktor penyebabnya adalah pembalakan dan 
perambahan, pencurian humus, perburuan dan penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang 
berlebihan, polusi melalui sampah dan limbah domestik, limbah industri, kawasan Kumuh dan 
tata guna lahan yang tumpang tindih serta  pertambangan Galian C. 
 
Disamping program pelestarian daerah 
tangkapan air dan peningkatan fungsi 
ekologis sungai, harus dipikirkan juga 
tentang program peningkatan kesehatan 
masyarakat, peningkatan akses air bersih, 
sanitasi dan pertanian yang ramah 
lingkungan. Dari semua usaha yang 
dimotori oleh ESP bekerja sama dengan 
semua pihak telah terbentuk beberapa 
gagasan baik yang telah dilakukan 
maupun yang akan dilakukan. Semua 
inisiatif dan aksi nyata di lapangan sudah 
ada di Sungai Deli dan banyak pelaku 
disepanjang sungai tersebut dengan 
sunguh-sungguh berusaha melakukan 
sesuatu untuk menambakan impian 
tercapainya kualitas air Sungai Deli 
setara kelas satu. 

Regional Advisor ESP Sumatera sedang 
menyampaikan beberapa  aksi pengelolaan 
sumber daya alam (air)  yang dilakukan di 
sepanjang Sungai Deli 

 

5.1. DISKUSI KELOMPOK 
 
Jaringan yang terdiri atas kelompok masyarakat, LSM, pemerintah dan kelompok bisnis telah 
merancang suatu solusi sesuai dengan kebutuhan masing-masing wilayah. Teknis perancangan 
program tersebut diangkat dari berbagai permasalahan yang dikupas habis-habisan tentang 
permasalahan di sepanjang Sungai Deli dalam diskusi kelompok yang kemudian dibahas dalam 
rapat rumusan. 

 
Dari wilayah hulu, telah merancang solusi dan kebijakan yang akan dilakukan seperti membuat 
program kerja tentang pengawasan penggunaan lahan, sekolah lapangan untuk pertanian, 
pembuatan sumur resapan. Dari kelompok wilayah tengah, mengembangkan penerapan 
pertanian ekologis di kawasan DAS Deli, penyuluhan pelestarian lingkungan di setiap daerah 
bantaran Sungai Deli, memberdayakan kelompok-kelompok wanita dalam pengelolaan 
sumber daya alam termasuk kebersihan dan kesehatan. Sedangkan dari kelompok hilir, 
mengemukan beberapa aksi tentang program penyediaan fasilitas air bersih dan sanitasi. 
Seluruh program yang akan dilakukan tersebut akan bersifat kerja sama dengan seluruh 
jaringan dan pihak-pihak terkait seperti Bapedalda Provinsi Sumatera Utara yang sekaligus 
akan bertindak sebagai pembina dan akan melakukan monitoring secara berkala. 
Diskusi kelompok ini merupakan teknis untuk mengupas segala permasalahan dalam skala 
lebih kecil yang bertujuan sebagai perbekalan dalam rapat rumusan. Dalam rapat rumusan 
akan dikupas habis dan dicari solusi terbaik, dimana setiap anggota kelompok diberi 
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kesempatan untuk menyampaikan beberapa program, pengalaman dan gagasan mereka 
selama ini yang berupaya memberikan suatu kebijakan dalam pelestarian sumber daya alam. 
Tidak semua program berjalan dengan lancar, namun ada juga beberapa kendala yang bisa saja 
sebagai faktor penghambat. 
 
Berangkat dari berbagai pengalaman, gagasan dan kendala yang telah disampaikan oleh setiap 
anggota kelompok, akan dijadikan sebagai bahan yang akan dipertimbangkan sebagai entry 
point dalam rapat rumusan. Beberapa hasil rumusan dari diskusi kelompok (hulu, tengah dan 
hilir) merupakan dasar terbentuknya rumusan Jaringan Aksi Sungai Deli terangkum dalam 
catatan berikut : 

 
I.  Wilayah Hulu 
a. Aksi nyata anggota jaringan di wilayah hulu : 

1. Kampanye di kelompok masyarakat dan sekolah. 
2. Pembibitan pohon. 
3. Penanaman. 
4. Investigasi pengambilan humus dan investigasi pembuangan sampah ke hulu DAS Deli. 
5. Pendampingan dan penguatan masyarakat. 

 Pengkajian kebutuhan masyarakat. 
 Pembentukan kader konservasi dan lingkungan hidup. 
 Pembentukan kelompok 

masyarakat peduli. 

Salah satu anggota kelompok dari wilayah hulu 
memaparkan bebepasa hasil rancangan 
program, kebijakan dan solusi yang telah 
dilakukan untuk pelestarian sumber daya air 

6. Investigasi illegal logging, 
perambahan dan pembalakan liar. 

7. Rehabilitasi lahan. 
8. Pemantauan dan pengujian kualitas 

air Sungai Deli. 
 
b. Rencana Tindak Lanjut (RTL) : 

1. Pemetaan partisipatif 7 desa di Sub 
DAS Petani. 

2. Pembuatan sumur resapan di 
pemukiman penduduk. 

3. Pengawasan penggunaan lahan. 
4. Pembuatan data-base. 
5. Pembuatan Perdes. 
6. Penelitian keanekaragaman hayati. 
7. Sekolah lapangan untuk pertanian 

organik dan hemat air. 
8. Kontribusi PDAM terhadap kawasan hulu (Rp. 10/m3) untuk jasa lingkungan. 

 
c. Yang yerlu dilakukan di wilayah hulu : 

1. Optimalisasi kawasan budi daya dan lahan pekarangan dengan tanaman yang menahan 
air. 

2. Pelatihan pembuatan kompos. 
3. Pelatihan masyarakat untuk monitoring kualitas air melalui survei biota sungai (EPT). 
4. Penggalian potensi tokoh agama dalam penguatan kampanye lingkungan hidup. 
5. Orientasi Peraturan Pemerintah tentang lingkungan hidup kepada aparat pemerintah 

desa. 
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II. Wilayah Tengah 
a. Permasalahan yang timbul : 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat melestarikan lingkungan. 
2. Kurangnya kemandirian masyarakat. 
3. Sosial ekonomi masyarakat rendah untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lebih 

layak. 
4. Meningkatnya tekanan terhadap kawasan konservasi antara lain konversi lahan, illegal 

logging dan pencurian humus. 
5. Kurang adanya sosialisasi tentang kawasan lindung. 
6. Kurang mengertinya masyarakat tentang sistem pertanian yang ramah lingkungan. 
7. Sampah anorganik masih di angkut ke TPS dan TPA. 

 
b. Aksi yang sudah dilakukan : 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 7 

1. Pelatihan pembibitan. 
2. Pembibitan. 
3. Penanaman pohon di 3 desa 

kecamatan Sibolangit (manggis, 
mindi, durian, asam glugur dan 
mahoni). 

4. Penaburan bibit ikan sebanyak 
23.000 ekor di Sungai Petani 
Kecamatan Sibolangit dan 
Namorambe. 

5. Setelah dilakukannya sosialisasi 
dan penyuluhan lingkungan 
munculnya Perdes-Perdes 
tentang pelestarian sungai di 
30 desa.  

6. Pendidikan lingkungan untuk 
anak-anak sekolah. 

7. Sampah organik sudah dijadikan pupuk. 

Salah satu anggota kelompok dari wilayah 
tengah memaparkan bebepasa hasil rancangan 
program, kebijakan dan solusi yang telah 
dilakukan untuk pelestarian sumber daya air 

8. Penyuluhan ibu PKK tentang kebersihan lingkungan dan kesehatan. 
9. Pengembangan pertanian ekologis (Deli Serdang, Lubuk Pakam, Tanjung Morawa dan 

Pagar Merbo). 
10. Taman bacaan rakyat di 4 desa. 
11. Penanaman bambu di bantaran Sungai Petani. 
12. Pelatihan kerajinan bambu. 

 
c. Rencana Tindak Lanjut (RTL) : 

1. Pengembangan penerapan pertanian ekologis ke kawasan DAS Deli. 
2. Penyuluhan pelestarian lingkungan disetiap disekitar bantaran Sungai Deli. 
3. Mempersiapkan kader ibu-ibu PKK dalam kegiatan kebersihan lingkungan dan 

kesehatan. 
4. Meningkatkan jumlah bibit secara berkesinambungan. 
5. Pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat melalui 

pengembangan pertanian dan peternakan. 
6. Studi mendalam serta evaluasi tentang berbagai kelemahan pengelolaan di kawasan 

konservasi. 
7. Perencanaan partisipatif para pihak dengan sebelumnya melakukan kegiatan 

penguatan masyarakat. 
8. Pengelolaan gotong royong antar para pihak. 
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9. Penegakan peraturan-peraturan dan peraturan desa. 
10. Kegiatan penanaman yang melibatkan berbagai komponen masyarakat. 

 
d. Issue penting : 

1. Penertiban peraturan pemerintah dan perijinan yang menyangkut lingkungan hidup 
dan pelestarian sungai antara lain ; galian C, IMB,  izin pembuangan limbah dan izin 
penebangan kayu. 

2. Tata ruang kabupaten dan kecamatan. 
3. Penanganan sampah anorganik. 
 

III. Wilayah Hilir 
a. Gerakan kelompok perempuan hilir : 

1. Pelatihan kesehatan lingkungan. 
2. Pelatihan PSDA dan pembuatan kompos. 
3. Diskusi kelompok perempuan tentang kesehatan dan kebersihan lingkungan. 
4. Penyuluhan CTS (Cuci Tangan dengan Sabun) di sekolah, posyandu, posyandu lansia, 

pengajian, lingkungan. 
5. Penyuluhan kesehatan dan kebersihan lingkungan kerpada kelompok perempuan. 
6. Penyuluhan bagaimana mendapatkan air minum sehat (sodis, klorin, dimasak, filter 

keramik). 
7. Kegiatan gotong-royong rutin sepanjang bantaran sungai. 
8. Kegiatan gotong-royong membuat saluran air untuk mencegah banjir. 
9. Gerakan bersih lingkungan lewat penyuluhan dan bersih lingkungan. 
10. Melakukan pelatihan pemberdayaan perempuan. 
11. Mengikuti pelatihan pengelolaan sumber daya air, komposting, kesehatan (sanitasi dan 

kebersihan lingkungan). 
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12. Mengikuti pelatihan 
menejemen perempuan. 

13. Melakukan kegiatan diskusi 
rutin dengan anggota SPS 
tentang isu-isu lingkungan, 
kesehatan, air dan perempuan. 

 
b. Program jejaring : 

SM (Suluh Muda) 
1. Memfasilitasi rencana 

pemasangan instalasi air bersih 
bagi warga di Sunggal. 

2. Pelatihan pemberdayaan dan 
menejemen kelompok SPS. 

Forum Komunitas Sungai Mati 
1. Memfasilitasi hal-hal yang 

terkait dengan konflik kepentingan pelurusan sungai. 

Kelompok dari wilayah hilir sedang melakukan 
perumusan hasil dari diskusi mereka 

2. Antara masyarakat, pemda dan developer di komunitas Sungai Mati harus waspada, 
mengupayakan mendekati developer dan masuk anggota jejaring DAS Deli. 

JKM (Jaringan Kesehatan Masyarakat) 
1. Pemasangan instalasi air bersih bagi warga dengan model kran umum. 
2. Kampanye kesehatan lingkugan menuju lingkungan sehat melalui sekolah, kelompok 

remaja pemuda dan ibu serts membuat brosur kesehatan lingkungan. 
3. Gotong-royong kebersihan lingkungan. 
4. Pelatihan pengelolaan daur ulang sampah secara sederhana 
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Yayasan Leuser Lestari 
1. Melakukan penelitian terhadap industri-injdustri yang membuang limbahnya ke Sungai 

Deli. 
2. Keseriusan untuk memperkuat jaringan dan saling mendukung. 
3. Melakukan pendidikan lingkungan lewat KSA. 
4. Penguatan masyarakat tentang lingkungan yang terus menerus ke depan.  
PSL UMSU 
1. Kajian lingkungan secara biologis. 
2. Pemantauan kualitas air. 
3. Membuat pedoman tata air sungai dan chek dam. 
4. Mebuat buku sistem manejemen reboisasi yang sudah dibagikan ke daerah-daerah. 
5. Mebuat rencana model pemberdayaan masyarakat di daerah hulu. 
PELINDO 
1. Memperlancar arus transportasi laut dengan mengeruk sedimentasi di laut akibat 

erosi hulu dengan budget 18 milyard /tahun utk pengerukan. 
2. Kerjasama dengan Bapedaldasu penyerahan 400 tong sampah dari ban bekas. 
3. becak sampah permanen.  
4. Melakukan pemantau lingkungan 2 x setahun. 
5. (Kepedulian bina lingkungan kepada masyarakat di masyarakt sekitar). 
DINKES PROPSU 
1. Melakukan popmer (Kelompok Pemakai Air) dengan iuran. 
2. Membuat arisan jamban untuk BAB / sefty tank sebagai percontohan. 
3. Melakukan penyuluhan pencegahan lebih baik daripada penanganan dalam setiap 

pertemuan. 
4. Melakukan participatory dalam pembuatan perencanaan kesehatan. 
BAPEDALDASU 
1. DSS di 8 lokasi meliputi. 
2. Pemilahan sampah di Sungai Deli (organic dan an-organic). 
3. Pembuatan tong-tong sampah karet. 
4. Penanaman mangrove. 
5. Tiap lokasi ada 40-50 KK / wilayah. 

 
c. Issue penting : 

1. Rendahnya pendidikan masyarakat. 
2. Masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang kesehatan dan lingkungan 
3. Terbatasnya lahan untuk MCK. 
4. IPAL Industri dan IPAL domestik PDAM yang tidak berfungsi secara optimal. 
5. Akses jalan kepemukiman masyarakat. 
6. Kebijaksanaan pemerintah tentang pengelolaan sampah. 
7. Penegakan hukum. 
8. Rendahnya tingkat perekonomian masyarakat. 
9. Kurangnya koordinasi dan Informasi. 
10. Tidak tersedianya TPS (Tempat Pembuangan Sampah). 
11. Kurangnya advokasi terhadap stakeholder. 
12. Adanya wacana pelurusan Sungai Deli di kelurahan Sungai Mati. 

 
d. Harapan/usulan : 

Internal 
1. Meningkatkan hubungan antar jaringan yang baik di hilir untuk saling mengunjungi 

(site visit). 
2. Meningkatkan kordinasi antar jaringan (PEMDA, Swasta, Instansi, LSM, dll) dan 

seluruh stakeholder. 
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3. Melaksanakan pendidikan dan penyuluhan yang berkala kepada anggota 
jaringan/fasilitator (tentang etika, 
perilaku, pengetahuan lingkungan). 

 
External 
1. Melaksanakan pendidikan dan 

penyuluhan yang berkala kepada 
masyarakat. 

2. Menambah kelompok binaan di masing-
masing jaringan. 

3. Meningkatkan kerjasama melalui 
musyawarah dan kegiatan aksi 
pembersihan Sungai Deli. 

4. Pembangunan MCK umum. 
5. Mengeluarkan statement terhadap 

industri yang mencemari DAS. 
6. Memberikan preassure kepada industri 

yang mencemari DAS. 
7. Memberikan permodalan. 

 
Berpedoman dari hasil diskusi masing-masing 
kelompok baik dari hulu, tengah dan hilir yang 
mengangkat beberapa rencana program, issue 
penting dan harapan yang diidamkan, dirumuskan 
dalam rapat rumusan yang dipimpin oleh AR. 
Piliang dari Jaringan Kesehatan Masyarakat (JKM) 
dihadiri oleh beberapa peserta perwakilan dari 
masing-masing kelompok yang berlangsung 
hingga pukul 23.30 wib. Hasil rumusan tersebut 
dibahas dan dipertimbangkan lagi dalam rapat 
pleno sebagai entry point dalam butir-butir 
kebijakan yang diambil untuk rencana aksi 
kedepan oleh jejaring dalam pengelolaan Sungai 
Deli yang bersih dan sehat. Adapun hasil 
rumusan yang telah disyahkan dalam rapat pleno 
tanggal 13 April 2006 tersebut dapat dilihat pada 
halaman berikut. 
 
Pada penghujung acara setelah penandatangan 
kesepatan hasil rumusan JAS Deli Menuju DAS 
Deli Idaman 2011, berkesempatan Bapak Agus 
Widianto dari USAID Jakarta menyampaikan 
penjelasannya tentang program kerja ESP dan 
out put yang dihasilkan dalam pengelolaan 
sumber daya alam di Provinsi Sumatera Utara 
khususnya dan Indonesia umumnya. Kemudian 
Ibu Rosdiana Simarmata sebagai Kepala Bidang 
Bina Teknologi Lingkungan Bapedalda Provinsi 
Sumatera Utara yang didampingi oleh Regional 
Advisor ESP untuk wilayah Sumatera Utara 
berkenan menutup kegiatan lokakarya. 

 

Rosdiana Simarmata didampingi Russ 
Dilts menutup acara Lokakarya 

Agus Winarto sedang memberikan 
penjelasan terkait (program ESP) 

Rapat rumusan butir-butir DAS Deli 
Idaman 2011 yang dipimpin oleh AR. 
Piliang (Wakil Menejer JKM) 
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6. RUMUSAN JAS DELI MENUJU DAS DELI IDAMAN 
2011 

 
RTL ANGGOTA JARINGAN IDAMAN SUMBER MASALAH 
HULU TENGAH HILIR 

USULAN 

Kualitas Air 1. Erosi, limbah domestik, 
limbah Industri, sampah, 
galian C, pencurian 
humus, pestisida dan 
pupuk kimia. 

1. Pengawasan 
penggunaan lahan 

2. Sekolah lapangan 
untuk pertanian 
yang hemat air 

3. Pembuatan sumur 
resapan. 

1. Pengembangan penerapan 
pertanian ekologis ke kawasan DAS 
Deli 

2. Penyuluhan pelestarian lingkungan 
disetiap disekitar bantaran Sungai 
Deli 

3. Mempersiapkan kader ibu-ibu PKK 
dalam kegiatan kebersihan 
lingkungan dan kesehatan. 

 

1. Meningkatkan kerjasama 
melalui musyawarah dan 
kegiatan aksi pembersihan 
Sungai Deli 

2. Mengeluarkan statement 
terhadap industri yang 
mencemari DAS 

3. Sanitasi yang berbasis 
masyarakat dan pengadaan 
kran umum 

4. Memberikan preassure kepada 
industri yang mencemari DAS. 

5. Pemetaan sanitasi dan prilaku 
sehat di sepanjang Sungai Deli 
di Kota Medan. 

1. Pembangunan komunal 
sefety tank 

2. Pembangunan stasiun 
pemantauan kualitas 
air 

3. Optimalisasi kawasan 
budidaya dan 
perkarangan dengan 
tanaman yang dapat 
menahan air 

4. Pelatiahan pemantauan 
kualitas air. 

Tutupan 
Vegetasi 

1. Penebangan dan 
perambahan liar, 
konversi lahan, 
perladangan berpindah-
pindah dan 
penyalahgunaan jalur 
hijau. 

1. Pemetaan partisiptif 
7 desa di sub DAS 
Petani 

2. Pengawasan 
penggunaan lahan 

3. Penelitian 
Keanekaragaman 
hayati 

4. Rehabilitasi lahan 
5. Pembibitan. 
 

1. Meningkatkan jumlah bibit secara 
berkesinambungan 

2. Studi mendalam serta evaluasi 
tentang berbagai kelemahan 
pengelolaan di kawasan konservasi 

3. Kegiatan penanaman yang 
melibatkan berbagai komponen 
masyarakat 

4. Rehabilitasi lahan 
5. Pembibitan. 

1. Rehabilitasi lahan mangrove. 1. Rehabilitasi kawasan 
mangrove di kawasan 
Hutan Lindung 
Belawan. 
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RTL ANGGOTA JARINGAN IDAMAN SUMBER MASALAH 
HULU TENGAH HILIR 

USULAN 

Bata Base dan 
Informasi 
yang Akurat 

1. Belum ter-update-nya 
data. 

1. Pembuatan data 
base. 

1. Pembuatan data base. 
 

1. Pembuatan data base. 
 

1. Meningkatkan 
Komunikasi Informasi 
Edukasi (KIE) sesama 
anggota  jejaringan 

2. Pembuatan SIM DAS 
Deli. 

Kebijakan 
Bersama 

1. Tidak terlibatnya 
masyarakat dalam 
pengambilan keputusan 
dan peraturan 

2. Belum meratanya Perdes 
tentang pengelolaan 
sungai disepanjang Sungai 
Deli 

3. Rendahnya kepatuhan 
terhadap Perdes. 

1. Pembuatan Perdes 
antar desa 
disepanjang Sungai 
Deli. 

1. Pembuatan dan penegakan 
peraturan-peraturan dan Peraturan 
Desa. 

 1. Pelarangan 
pembuangan limbah ke 
Sungai Deli 

2. Penanganan sampah 
an-organik 

3. Orientasi Perpu 
Lingkungan Hidup 
untuk kepala 
desa/lurah disepanjang 
DAS Deli. 

Kemitraan 
dan 
Kerjasama 

1. Belum ada kerjasama 
yang sinergi antar 
stakeholder. 

   1. Penggalian potensi 
tokoh-tokoh agama 
dalam upaya gerakan 
pelestarian lingkungan. 

Kompensasi 
Jasa 
Lingkungan 

   1. Pemilahan sampah di Sungai 
Deli (organic dan an-organic) 

2. Pembuatan tong-tong sampah 
karet. 

1. Kontribusi PDAM 
terhadap kawasan hulu 
(Rp. 10,-/m3) untuk 
jasa lingkungan 

2. Mendorong dunia 
usaha (Industri)   
memberikan kontribusi 
untuk pengelolaan 
DAS Deli. 
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Tabel 2 Daftar Tim Perumus 

No. N A M A INSTANSI / LEMBAGA 
1 Paris Sembiring ASPENTA 

2 Drs. Indra Utama, M.Si Bapedalda Prov. Sumut 

3 Izma Rizal Bapedalda Prov. Sumut 

4 Dra. Rosdiana Simarmata, M.Si Bapedalda Prov. Sumut 

5 Ir. Amal Sembiring Bappeda Kab. Karo 

6 Ir. Usman Sembiring Dinas Kehutanan & LH Kab. Karo 

7 Linda K. Bangun, SKM Dinas Kesehatan Prov. Sumut 

8 Ainul Bahdi, S.SP Dinas Pertanian Kab. Deli Serdang 

9 Zulkifli AR., SP Dinas Pertanian Kab. Deli Serdang 

10 Russ Dilts ESP-USAID, Medan 

11 Muhammad Hambal ESP-USAID, Medan 

12 M. Khairul Rizal ESP-USAID, Medan 

13 Jon Betrit ESP-USAID, Medan 

14 Bertha Ulina Nababan ESP-USAID, Medan 

15 Widiastama Cahyana ESP-USAID, Medan 

16 Prof. Meneth Ginting Fak. Pertanian USU 

17 Zulham FKPPM Sei Mati 

18 Mhd. Alim Pardosi FKT3I Kab. Karo 

19 Ralem Ginting Seragih FMPS 

20 Slamet Riyadi IPPHTI 

21 Toegiran IPPHTI 

22 AR. Piliang Jeringan Kesehatan Masyarakat 

23 Robinson Keliat Kantor Camat Sibolangit 

24 Juheri Saranta T. KERINA 

25 Repi Ginting KERINA 

26 Erwin Kurnia Alamsyah Srg. Orangutan Information Centre 

27 Jalaluddin Ibrahim Sayahputra Paguyuban Jurnalis Lingk. 

28 Ir. Aprilian Siregar, MT PDAM Tirtanadi Prov. Sumut 

29 Asnita Pemberdayaan Perempuan 

30 Herty Roma Ulyna Sihombing Pemberdayaan Perempuan 

31 Hadriman Khair, SP. M.Sc PSL UMSU 

32 T. Amri Sonny, SE PSL UMSU 

33 Ir. Indra Wijaya, MM PT. Pelindo I 

34 M. Salim, AMMK PT. Pelindo I 

35 Drs. Syafrinal, M.Si, Apt Sekretariat Jaringan 

36 Drs. Efendi Agus, M.Si Sekretariat Jaringan 

37 Nurlina Serikat Perempuan Sunggal 

38 Agus Widianto USAID, Jakarta 

39 Irma Apriani Yayasan Ekosistem Sumatera 

40 Syafrawali Yayasan Leuser Lestari 

41 Didi Charamsar Yayasan Leuser Lestari 

42 Lailan Syahri Yayasan Palapa 

43 Rajunel Jasra Suluh Muda Indonesia 
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7. KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 
 
 

Dilihat dari hasil diskusi kelompok dan rapat rumusan masih banyak kendala yang ditemui di 
lapangan yang bisa dijadikan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kinerja di sekitar Sungai 
Deli. Kendala dan beberapa hasil pantauan jaringan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penurunan kualitas air Sungai Deli disebabkan karena masih banyaknya masyarakat 
yang membuang limbah domestik dan industri langsung ke sungai. 

2. Pencemaran air Sungai Deli disebabkan oleh pemakaian pupuk anorganik yang masih 
tinggi di kawasan hulu sungai. 

3. Perambahan, illegal logging dan konversi lahan masih terjadi di kawasan tangkapan air 
sehingga dapat menurunkan debit air sungai. 

4. Masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang pola hidup bersih dan sehat serta 
pelindungan dan pengelolaan sumber daya air karena belum adanya peraturan yang 
diterapkan sebagai pedoman bagi masyarakat itu sendiri terkait dengan sangsi atau 
denda yang akan mereka terima bagi pelanggar peraturan tersebut. 

5. Belum adanya kerja sama  yang sinergi antar stakeholder dan para pengambil 
kebijakan untuk pengelolaan sumber daya alam di kawasan DAS Deli. 

 
Ditinjau dari hasil pelaksanaan workshop yang dihadiri oleh 36 anggota jaringan dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan untuk lebih meningkatkan kerjasama antar stakeholder. 
Keberhasilan pelaksanaan workshop ini terlihat dari : 

1. Semua stakehorder aktif dalam berdiskusi dan banyak memberikan masukan baik 
saran maupun hambatan yang dihadapi lapangan sehingga terciptanya sebuah gagasan 
sebagai terobosan baru untuk pengelolaan lingkungan di sepanjang Sungai Deli. 

2. Sebagian besar peserta workshop telah mempunyai program kerja di masing-masing 
wilayah baik secara swakelola maupun bekerja sama dengan multi pihak. 

3. Workshop telah melahirkan sebuah gagasan baru yang telah disepakati oleh semua 
jejaring sebagai headline kegiatan kedepan menuju DAS Deli Idaman 2011. 

 
Mengingat begitu beratnya tugas yang diemban oleh semua pihak (anggota jaringan) dalam 
pengelolaan lingkungan di sepanjang DAS Deli, diharapkan dapat bekerja secara bahu-
membahu antar stakeholder, karena kunci keberhasilan dari semua upaya tersebut adalah 
dengan kekompakan semuan anggota jaringan dalam memberdayakan masyarakat bekerja 
sama dengan semua pihak. Sebab semua program yang telah disepakati akan bertumpu pada 
upaya masyarakat untuk mengontrol hasil kerja yang seimbang antara sumber daya alam 
dengan manusia yang hidup di kawasan tersebut. Akhirnya, semua kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan menjamin konsep kelestarian dan keseimbangan yang baik antara kawasan 
dengan pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia yang semakin meningkat. 
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LAMPIRAN 
 
 
LAMPIRAN 1 
PENGESAHAN RUMUSAN DAS DELI IDAMAN 2011 
 
LAMPIRAN 2 
BIODATA FASILITATOR 
 
LAMPIRAN 3 
BIODATA PESERTA DAN QUESTIONER OPINI JEJARING 
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LAMPIRAN 1 – PENGESAHAN 
RUMUSAN DAS DELI IDAMAN 
2011 
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LAMPIRAN 2 – BIODATA 
FASILITATOR 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 17 
 



 



LOKAKARYA JARINGAN AKSI:  
PENGEMBANGAN STRATEGI PENGELOLAAN MENUJU EKOSISTEM SUNGAI DELI 
YANG BERSIH DAN SEHAT 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 – BIODATA 
PESERTA DAN QUESTIONER 
OPINI JEJARING 
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QUESTIONER OPINI JEJARING :

1. Apa harapan anda terhadap :
Sungai Deli : a. Bebas dari limbah pabrik 4

b. Bersih dan bebas dari sampah 17
c. Pembangunan MCK 1

d. Adanya kebijakan pemerintah tentang pembungan limbah 3
e. Penghijauan sepanjang DAS Deli 2
f. Air sungai yang bersih 6
g. Dapat dijadikan sebagai objek wisata 2

JAS Deli : a. Komunikasi lebih ditingkatkan 5
b. Lebih menentukan kerja-kerja bersama 6
c. Dapat memberikan kebijakan dan data yang akurat 4
d. Adanya tahapan aksi nyata dan RTL 7
e. Membentuk jaringan yang kuat 1
f. Program kerja yang kontinyu 2
g. Kerja terkoordinir 1

2. Bagaimana evaluasi anda terhadap apa yang 

dilakukan oleh para anggota jejaring ?
a. Kurang koordinasi antar jejaring 8
b. Lebih mementingkan kelompok sendiri 4
c. Kurang kontinyu/efektif 3
d. Perencanaan kerja yang kurang jelas 3
e. Sudah baik 5
f. Kurangnya kesadaran anggota 1
g. Belum teritegrasi 2

3. Faktor apa yang berpengaruh terhadap penurunan 

kualitas Sungai Deli ?
a. Penegakan hukum yang kurang baik 8
b. Kurangnya kesadaran masyarakat 8
c. Konvensi lahan di hulu 4
d. Pembuangan sampah domestik 11
e. Pencemaran limbah industri 13
f. Kotoran hewan 1
g. Illegal logging di daerah hulu 6
h. Pemanfaatan lahan yang salah 2
i. Pemakaian pestisida berlebihan 5
j. Pencurian humus 4
k. Pengrusakan DAS 3

4. Intervensi yang sangat prioritas :
a. Kebijakan tata ruang yang jelas 5
b. Penegakan hukum ditingkatkan 10
c. Kerjasama yang efektif 1
d. Konvensasi jasa lingkungan 1
e. Aksi nyata jejaring yang terarah 3
f. Reboisasi 7
g. Pengolahan limbah sendiri oleh industri 1
h. Sosialisasi yang kontinyu 4
i. Pendidikan Lingkungan Hidup 3
j. Penetapan jalur hijau melalui Perda 1
k. Gotong royong membersihkan sungai 1
l. Munculnya kader-kader penata sungai Deli 1
m. Menyediakan penampungan sampah 1
n. Program penyadaran masyarakat ditingkatkan 6
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